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ABSTRACT

This research was designed to determine the needs analysis regarding the development of
interactive E-Module based teaching materials for urban drainage courses in the Building
Engineering Education Study Program, Jakarta State University. A needs analysis is carried out
with the aim of finding out and identifying problems that may be the cause of errors in the
learning process. The method used in this research is Research and Development and the model
used is 4D (Define, Design, Develop, and Disseminate). There is data that has been collected
from a questionnaire that has been distributed to students who have taken the Urban Drainage
course. Based on the results of the needs analysis that was carried out, 86.7% of students stated
that the teaching materials used were Powerpoint, 60% of students stated that they were still
having problems understanding the material by only using Powerpoint. As many as 60% of
students strongly agreed and 40% of students agreed to develop teaching materials for urban
drainage courses based on Interactive E-Modules.
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ABSTRAK

Penelitian ini dibuat bertujuan untuk mengetahui analisa kebutuhan mengenai pengembangan
bahan ajar berbasis E-Modul interaktif mata kuliah drainase perkotaan Prodi Pendidikan Teknik
Bangunan Universitas Negeri Jakarta. Analisis kebutuhan dibuat bertujuan untuk mengetahui
dan mengidentifikasi masalah yang kemungkinan menjadi penyebab kesalahan pada proses
pembelajaran. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and Development dan
model yang digunakan adalah 4D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Terdapat data
yang sudah terkumpul dari angket yang telah disebar kepada mahasiswa yang sudah mengikuti
mata kuliah Drainase Perkotaan. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan
diperoleh hasil sebanyak 86,7% mahasiswa menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan
merupakan Powerpoint, 60% mahasiswa menyatakan bahwa mereka masih terkendala dalam
memahami materi dengan hanya menggunakan media Powerpoint. Sebanyak 60% mahasiswa
sangat setuju dan 40% mahasiswa setuju diadakan pengembangan bahan ajar pada mata kuliah
drainase perkotaan berbasis E-Modul Interaktif.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Bahan Ajar, E-Module, Drainase Perkotaan
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PENDAHULUAN

Perkembangan era revolusi industri

yang
kehidupan

4.0

berpengaruh

memberikan  perubahan

besar dalam
manusia. Perubahan yang sangat berdampak
adalah perkembangan aspek teknologi,
Salah satu

informasi dan komunikasi.

dampak dari perkembangan teknologi
adalah kemajuan teknologi pada bidang
pendidikan. Upaya yang dapat dilakukan
dalam perkembangan dunia pendidikan
adalah memperbarui dan memanfaatkan
teknolgi sebaik mungkin serta diterapkan

pada proses pembelajaran.

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi manusia dalam aspek
Pendidikan

pengaruh yang besar bagi manusia agar

kehidupan. memberikan
mampu bertahan hidup dengan membangun
interaksi yang baik dengan sesamanya
sehingga kebutuhan hidupnya terpenuhi
dengan baik. Pendidikan tidak terlepas dari
budaya yang melingkupinya sebagai
konsekuensi dari tujuan pendidikan yaitu
mengasah rasa, karsa, dan karya. Menurut
2015:5)

umumnya daya upaya yang memajukan

(Djaelant, pendidikan  pada
pertumbuhan budi pekerti, pikiran, dan
tumbuh anak dalam Taman Siswa tidak
boleh dipisah bagian agar memajukan
kesempurnaan dan

hidup, kehidupan,

penghidupan anak yang kita didik selaras
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dengan dunianya. Menurut (Suprapto,
1975), pendidikan adalah proses yang berisi
berbagai macam kegiatan yang cocok bagi
individu untuk kehidupan sosialnya dan
membantu meneruskan adat dan budaya
serta kelembagaan social dari generasi ke

generasi.

Permasalahan pendidikan di
Indonesia adalah kurang tersedianya bahan
ajar. Bahan ajar merupakan suatu hal yang
krusial dan dianggap penting dalam proses
kegiatan pembelajaran karena bertujuan
untk meningkatkan pembelajaran. Menurut
(Magdalena, 2020) bahan ajar merupakan
sekumpulan materi yang secara sistematis
disusun sebagai media belajar mandiri
sesuai dengan kuriklum yang berlaku.
Dewasa ini, peran tenaga pendidik atau
pengajar lebih mengarah kepada sebagai
yang bertindak

mengarahkan serta membantu siswa dalam

fasilitator hanya

belajar.

Pada era revolusi industri 4.0 dan
sesuai dengan pembelajaran abad 21,
banyak teknologi yang berkembang pada
sektor pendidikan salah satunya adalah
modul elektronik atau E-Modul. E-Modul
merupakan salah satu produk bahan ajar
noncetak berbasis digital yang secara
mandiri dirancang untuk dapat dipelajari

oleh peserta didik yang akses dan
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komputer, laptop, tablet, atau bahkan gawai
(Asmiyunda et al., 2018; Laili et al., 2019).

Menurut (Herawati dan Muhtadi,
2018), modul elektronik merupakan modul
yang dapat dikatakan efektif pada hasil
siswa. interaktif

belajar Pembelajaran

berbasis android mampu  membuat
mahasiswa belajar dengan motivasi yang
tinggi karena lebih tertarik akan sistem
multiproduk. E-Modul interaktif berbasis
android merupakan modul yang dianggap
ideal saat ini. Karena

cukup pada

mendukung  penggunaan  multiproduk
(memadukan audio-visual berbentuk video),
interaktifitas yang tinggi, dan pembelajaran
multi sumber sehingga dapat melengkapi

kekurangan yang ada di buku.

Untuk itu, mata kuliah Drainase

Perkotaan rasanya diperlukan adanya
pengembangan bahan ajar yang dapat
mengikuti perkembangan zaman dengan
E-Modul

pembelajaran di kelas bisa lebih bervariasi

adanya interaktif agar
dan tidak hanya terbatas menggunakan
powerpoint saja agar mahasiswa dapat lebih
membaca  dan

tertarik mempelajari

mengenai Mata Kuliah Drainase Perkotaan.

Menurut (Wesli, 2008), Drainase

merupakan sebuah sistem yang dibuat untuk
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menangani persoalan kelebihan air baik
kelebihan air yang berada di atas permukaan
tanah maupun air yang berada di bawah
permukaan tanah. Kelebihan air dapat
disebabkan oleh intensitas hujan yang tinggi
atau akibat dari durasi hujan yang lama.
Secara umum drainase dapat didefinisikan
sebagai ilmu yang mempelajari tentang
yang
berlebihan pada suatu kawasan. Drainase

usaha untuk mengalirkan air
perkotaan merupakan sistem pengeringan
dan pengaliran air dari wilayah perkotaan
yang meliputi kawasan pemukiman, industri
sekolah,

& perdagangan, rumah sakit,

lapangan olah raga, lapangan parkir,

instalasi militer, intalasi listrik dan sungai
serta fasilitas yang

umum lainnya

merupakan bagian dari sarana kota.
KAJIAN LITERATUR

A. Analisa Kebutuhan

Menurut (Frendo, 2012) bagian
utama dari pekerjaan seorang pengajar
adalah mengumpulkan dan menganalisis
banyak informasi untuk memastikan bahwa
pengajaran kita mendapatkan analisis
kebutuhan yang benar, artinya pengajaran
kita telah sesuai denga napa yang siswa
butuhkan. Menurut (Haque, 2014) juga
berpendapat yang berhubungan dengan
Frendo bahwa dalam melakukan analisis

kebutuhan kita dapat menetapkan tujuan
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ajar, memodifikasi silabus, metodologi dan
pendekatan pembelajaran. Kesimpulannya,
analisis kebutuhan merupakan fondasi untuk
mengembangkan kurikulum bahan ajar dan
metode ajar yang dapat meningkatkan
motivasi peserta didik.

Menurut (Lee & Owens, 2004),
Analisa

kebutuhan merupakan proses

sistematis untuk menentukan tujuan,
mengidentifikasi kondisi actual dan yang
diharapkan, serta menetapkan prioritas

tindakan. Analisa  kebutuhan dalam

mengembangkan media  pembelajaran

dilakukan untuk mengetahui penilaian
peserta didik terhadap media pembelajaran
yang digunakan serta harapan terhadap

media pembelajaran yang akan dibuat.

B. Bahan Ajar

Menurut (Majid, 2007) bahan ajar
merupakan segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru atau dosen
dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar. Menurut (Prastowo, 2011) bahan
ajar merupakan segala bahan (baik
informasi, alat, maupun teks) yang disusun
secara sistematis yang menampilkan sosok
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
peserta didik dan digunakan dalam proses
pembelajaran untuk

dengan  tujuan
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perencanaan dan penelahaan implementasi
pembelajaran.

Dari dua pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan
segala bentuk bahan yang dapat digunakan
untuk membantu keberlangsungan guru
maupun dosen dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar agar informasi
mengenai materi pembelajaran  dapat
diterima baik oleh peserta didik, maka
kompetensi yang akan dicapai dapat tercapai

secara optimal.

C. E-Modul

E-Modul merupakan sumber belajar
mandiri bagi siswa yang disajikan dalam
format elektronik dimana setiap kegiatan
pembelajaran  didalamnya dihubungkan
dengan tautan yang membuat siswa menjadi
lebih interaktif dengan program, dilengkapi
dengan penyajian video pembelajaran,
animasi dan kuis atau soal yang interaktif
menambah

untuk pengetahuan

pembelajaran Menurut

(Prastowo, 2011), E-Modul adalah modul

yang  disusun.

elektronik yang merupakan bahan ajar yang

disajikan  secara  sistematis  sehingga

penggunanya dapat belajar atau tanpa

seorang fasilitator atau guru maupun dosen.

Seminar Pendidikan Kejuruan dan Teknik Sipil (SPKTS) 2024



METODE

Volume 2, Agustus 2024

Metode penelitian yang digunakan
oleh peneliti pada penelitian ini adalah
metode  deskriptif  kualitatif ~ yaitu
mendeskripsikan bahan ajar berupa E-
Modul yang dapat membantu mahasiswa
dalam memahami mata kuliah Drainase
Perkotaan. Analisis kebutuhan merupakan

tahapan penting yang terdapat pada model

pengembangan 4D (Define, Design,
Development, dan Disseminate). Penelitian
ini lebih fokus kepada menganalisis segala
masalah dan kebutuhan pada mata kuliah
Drainase Perkotaan.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan penyebaran
kuesioner melalui Google Form. Kuesioner
analisis data ini disebarkan kepada
mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan
Universitas Negeri Jakarta angkatan 2019 —

2020.

Analisis data dilakukan dengan cara
menganalisa data yang telah disebarkan
melalui angket Google Form yang telah
disebarkan kepada beberapa mahasiswa lalu
mendeskripsikan hasil dari data angket yang
telah disebarkan dan terakhir memberikan
kesimpulan dari data hasil angket yang telah

disebar.
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HASIL

Hasil adalah

analisa kebutuhan untuk pengembangan

dari penelitian ini
bahan ajar mata kuliah Drainase Perkotaan
yang bertujuan untuk mengetahui masalah
serta mengidentifikasi penyebab dari
masalah yang terjadi pada proses kegiatan
belajar. Data kuesioner dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Analisa Kebutuhan
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis E-
Modul Interaktif

No | Pertanyaan Alternatf QoPilihan
Jawaban
1 | Media apakah | Powerpoin | 86,7
yang t
digunakan E-Modul 3,3
oleh  dosen | Video 0
pengampu Pembelaja
pada mata | ran
kuliah Modul 6,7
Drainase Konvensio
Perkotaan? nal
Buku 3,3
2 | Apakah Sangat 3,3
dengan media | Setuju
tersebut sudah | Setuju 16,7
cukup  bagi | Netral 26,7
anda  untuk | Tidak 53,3
memahami Setuju
mata  kuliah | Sangat 0
Drainase Tidak
Perkotaan? Setuju
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3 | Apakah anda| Sangat 60 mandiri dimana | Tidak
setuju dengan | Setuju saja dan kapan | Setuju 0
adanya Setuju 40 saja. Apakah | Sangat
pengembangan | Netral 0 setuju jika hal | Tidak
bahan ajar pada | Tidak 0 tersebut Setuju
mata kuliah | Setuju diterapkan
Drainase Sangat 0 pada mata
Perkotaan? Tidak kuliah Drainase
Setuju Perkotaan?
4 | Apakah anda | Sangat 53,3
setju  dengan | Setuju PEMBAHASAN
adanya Setuju 40
pengembangan | Netral 6.7 Melalui  hasil  kuesioner yang
bahan ajar pada | Tidak 0 diberikan kepada 30 responden dari
mata  kuliah | Setuju angkatan 2019 dan 2020 mahasiswa
Drainase Sangat 0 Pendidikan Teknik Bangunan Universitas
Perkotaan Tidak Negeri Jakarta mengenai analisa kebutuhan
berbasis E- | Setuju pengembangan bahan ajar mata kuliah
Modul Drainase Perkotaan berbasis E-Modul
Interaktif Interaktif.
memungkinkan Berdasarkan hasil analisa tersebut,
anda lebih media atau bahan ajar yang digunakan pada
memahami saat pembelajaran mata kuliah Drainase
mata  kuliah Perkotaan adalah menggunakan Powerpoint
Drainase yang digunakan oleh dosen pengampu
Perkotaan? sebesar 86,7% dari 26 responden, 3,3% dari
5 | E-Modul Sangat 56,7 1 responden menjawab menggunakan E-
Interaktif Setuju Modul, 67% dari 2 responden menjawab
memungkinkan | Setuju 43,3 menggunakan modul konvensional dan
mahasiswa Netral 0 33% dari 1 responden menjawab
belajar secara 0 menggunakan buku.
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Selanjutnya terkait apakah dengan

dosen tersebut sudah cukup bagi responden
memahami mata kuliah Drainase Perkotaan
sebesar 3,3% dari 1 responden menjawab
sangat setuju, 16,7% dari 5 responden
menjawab setuju, 26,7% dari 8 responden
dan 53,3% 16

responden menjawab tidak setuju.

menjawab netral dari

Terkait apakah responden setuju
dengan adanya pengembangan bahan ajar
pada mata kuliah Drainase Perkotaan
semuanya menjawab  setuju  dengan
persentase 60% dari 18 responden sangat

setuju dan 40% dari 12 responden setuju.

Kemudian mengenai apakah dengan
adanya pengembangan bahan ajar pada mata
kuliah

memungkinkan responden lebih memahami

Drainase Perkotaan akan
mata kuliah Drainase Perkotaan sebesar
53,3% dari 16 responden menjawab sangat
setuju, 40% dari 12 responden menjawab
setuju, dan 6,7% dari 2 responden menjawab

netral.

Terakhir,
responden setuju penggunaan E-Modul
Interaktif

mengenai apakah

ini  dapat memungkinkan
responden belajar secara mandiri dimana
saja dan kapan saja sebanyak 56,7% dari 17
responden menjawab sangat setuju dan

43,3% dari 13 responden menjawab setuju.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan

di atas, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa membutuhkan adanya
pengembangan  bahan ajar E-Modul

Interaktif mata kuliah Drainase Perkotaan.
Berdasarkan analisa kebutuhan yang telah
dilakukan, sebanyak 60% dari 18 responden
mengatakan sangat setuju dan 40% dari 12
responden mengatakan setuju dengan
adanya pengembangan bahan ajar ini agar
dapat memudahkan penguasaan materi dan

dapat digunakan secara fleksibel.
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